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Latar belakang : Penyakit degeneratif merupakan 

penyakit yang bersifat kronis dan tidak ditularkan dari 

orang ke orang. Prevalensi Penyakit degeneratif terus 

mengalami peningkatan seiring dengan perubahan 

pola hidup masyarakat kearah yang kurang seimbang. 

Faktor risiko terjadinya penyakit degeneratif di 

kelurahan Tegal Sari Mandala I adalah hipertensi, 

kolesterol, asam urat dan diabetes. Kurangnya 

pengetahuaan dan kesadaran terhadap bahaya penyakit 

degeneratif menyebabkan deteksi dini berbasis 

pelayanan kesehatan kurang efektif. Hal ini juga 

disebabkan oleh masyarakat yang kurang koperatif 

memeriksakan diri selama belum merasa sakit.  

Tujuan dari kegiatan adalah untuk meningkatkan 

kualitas kesehatan dan pengetahuan mengenai 

kesehatan serta pengendalian penyakit degeneratif. 

Penanggulangan faktor resiko penyakit degeneratif 

dan pencegahan berbasis masyarakat menjadi salah 

satu solusi yang dapat dilakukan untuk menekan 

resiko atau angka kematian akibat penyakit 

degeneratif.  

Metode: Kegiatan pendampingan self-

management penyakit degeneratif bagi lansia 

melalui edukasi pada komunitas lansia ini 

dilakukan bersama dengan mahasiswa/i STIKes 

Darmo dan lansia di Kelurahan Tegal Sari 

Mandala I. Masyarakat sebanyak 31 orang. Cara 

yang dilakukan yaitu dengan memberikan 

edukasi kesehatan tentang screening kesehatan 

dan pengobatan gratis pada masyarakat di 

Kelurahan Tegal Sari Mandala I. 

Hasil : Dari hasil pengkajian yang dilakukan di 

Kelurahan Tegal Sari Mandala  I diperoleh 

prioritas masalah yaitu kurangnya motivasi dan 

keinginan serta pengetahuan lansia terhadap 

pemeriksaan Kesehatan secara berkala 

Kesimpulan: Setelah diberikan edukasi 

kesehatan pada masyarakat di Kelurahan Tegal 
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Sari Mandala I akan pentingnya mengetahui 

masalah cara memilih lansia yang sudah ada 

riwayat penyakit degeneratif yang kronis dan 

pemeriksaan kesehatan lansia secara berkala. 
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1. Pendahuluan 

Penyakit Degeneratif merupakan penyakit umum yang menyerang masyarakat di 

seluruh dunia. Hal ini disebabkan oleh tingginya angka kematian dan kesakitan yang 

ditimbulkan, sehingga dalam penanganannya salah satu tantangan bagi pemerintah dan 

masyarakat (Siswanto & Lestari, 2020).  

Penyakit Degeneratif penyakit yang tidak bisa menyebar atau ditularkan antar individu 

atau dari hewan ke manusia. Namun, lemahnya pengendalian terhadap faktor risiko 

dapat menyebabkan peningkatan jumlah kasus setiap tahun (Siswanto & Lestari, 2021).  

Kadar glukosa darah merupakan jenis gula yang ada dalam aliran darah, yang berasal 

dari pemecahan karbohidrat yang terkandung dalam makanan. Proses ini melibatkan 

konversi glukosa diubah menjadi glikogen, yang kemudian disimpan di hati dan otot 

rangka sebagai sumber energi cadangan (Millati et al., 2022).  

Glukosa merupakan sumber energi utama bagi sel-sel tubuh manusia, yang berasal dari 

karbohidrat yang diperoleh melalui makanan dan disimpan dalam bentuk glikogen di 

hati dan otot. Sebagian besar karbohidrat yang dicerna akan diubah menjadi glukosa, 

yang kemudian dilepaskan ke dalam aliran darah, sementara jenis gula lainnya akan 

dikonversi menjadi glukosa di dalam hati. Tingginya kadar glukosa darah dan pH urin 

yang sangat asam pada pasien diabetes melitus tipe 2 dapat menyebabkan pembentukan 

kristal asam urat atau kristal urine asam lainnya, seperti kalsium oksalat, asam urat, dan 

tirosin (Siahaan et al., 2022).  

Asam urat merupakan kondisi yang berkaitan dengan meningkatnya tingkat asam urat 

dalam darah. Purin adalah senyawa yang ditemukan dalam sel sebagai nukleotida. 

Nukleotida ini berperan penting dalam pembentukan DNA dan RNA, dengan purin dan 

pirimidin sebagai komponen utama. Dalam makanan, asam nukleat juga dapat 

ditemukan dalam bentuk nucleoprotein (Putri, 2023).  

Faktor yang memicu terjadinya asam urat ada dua, yaitu bisa dikendalikan dan sulit 

dikendalikan. Faktor-faktor tersebut kemudian dibagi menjadi faktor predisposisi, faktor 

primer, dan faktor sekunder. Faktor primer disebabkan oleh faktor genetik. Faktor 

sekunder karena adanya peningkatan produksi asam urat. Faktor predisposisi meliputi 

jenis kelamin, usia, dan iklim (Putri, 2020).  

Kadar asam urat cenderung meningkat pada pria daripada wanita, hal tersebut 

https://e-journal.sari-mutiara.ac.id/index.php/7
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disebabkan pria tidak memprosuksi hormon estrogen yang membantu mengeluarkan 

asam urat melalui urin. Sementara itu, pada kadar asam urat lebih meningkat pada 

wanita yang sudah memasuki usia menopause karena peranan hormaon estrogen dalam 

proses pembuangan asam urat melalui urin (Fidayanti, 2024).  

Berdasarkan hasil survei lapangan dan diskusi dengan mitra sebelum pelaksanaan 

kegiatan, ditemukan adanya sedikit permasalahan yaitu para lansia hanya mendapatkan 

pelayanan kesehatan dari pihak puskesmas satu kali dalam sebulan. Hal ini 

menyebabkan kondisi kesehatan lansia kurang terkontrol, padahal kesehatan bisa tiba-

tiba menurun. Selain itu, para lansia sering kesulitan mengunjungi layanan kesehatan 

terdekat jika mengalami masalah kesehatan, salah satunya disebabkan oleh jarak rumah 

ke fasilitas kesehatan.  

Tujuan pentingnya memberikan penyuluhan dan screening kesehatan adalah untuk 

meningkatkan kualitas kesehatan dan pengetahuan mengenai kesehatan dan 

pengendalian penyakit degeneratif. Hal tersebut bisa dilakukan dengan menjaga kadar 

gula darah dan asam urat para lansia tetap dalam kondisi normal dengan melakukan 

pencegahan terhadap faktor-faktor risiko yang menyebabkannya. Kadar gula darah agar 

tetap normal perlu adanya upaya self care yang baik, karena hal tersebut merupakan 

tujuan dari self care (Istiyawanti et al., 2020).  

Kurangnya kesadaran masyarakat untuk melakukan pemeriksaan kesehatan rutin untuk 

mencegah penyakit masih kurang. Bahkan masih banyak masyarakat yang belum 

mengetahui golongan darahnya. Masyarakat cenderung tidak akan mengunjungi fasilitas 

kesehatan dalam keadaan sehat. Tak jarang masyarakat lebih memilih menggunakan 

obat tradisional dibandingkan memeriksakan diri ke dokter. Sehingga deteksi dini 

penyakit degeneratif berbasis pelayanan kesehatan menjadi kurang efektif. 

Penanggulangan faktor resiko penyakit degeneratif dan pencegahan berbasis masyarakat 

menjadi salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk menekan resiko atau angka 

kematian akibat penyakit degeneratif (Hardani, 2021). 

Peranan tenaga kesehatan dan tenaga pendidik kesehatan sangat dibutuhkan dalam 

peningkatan kesadaran masyarakat, baik melalui penyuluhan, sosialisasi maupun 

pemeriksaan kesehatan. Dosen STIKes Darmo merasa bertanggung jawab dan 

terpanggil untuk turut membantu dalam meningkatkan kesadaran masyarakat. Kegiatan 

yang dilakukan sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat adalah berupa 

pemeriksaan kesehatan secara gratis yang disisipkan dengan edukasi kesehatan. 

Disamping menjalankan Tri Dharma Perguruan Tinggi, kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan awareness masyarakat terhadap penyakit degeneratif. 

 

2. Metode 

Kegiatan pendampingan self-management penyakit degeneratif bagi lansia melalui 

edukasi pada komunitas lansia ini dilakukan bersama dengan mahasiswa/i STIKes 

Darmo dan lansia di Kelurahan Tegal Sari Mandala I. Masyarakat sebanyak 31 orang. 

Cara yang dilakukan yaitu dengan memberikan edukasi kesehatan tentang screening 

kesehatan dan pengobatan gratis pada masyarakat di Kelurahan Tegal Sari Mandala I. 

 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada tanggal 23 Oktober 2025 di Kelurahan 

Tegal Sari Mandala I dan mendapatkan hasil masyarakat bahwa di Kelurahan Tegal 

Sari Mandala I tersebut banyak yang kurang memahami tentang screening kesehatan 

dan pengobatan gratis pada masyarakat pada lansia dan lansia belum memahami 
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pentingnya melakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala. Dengan masalah tersebut 

Mahasiswa/i Prodi DIII Keperawatan dan Prodi Sarjana Administrasi Kesehatan 

STIKes Darmo memberikan edukasi kesehatan tentang screening kesehatan dan 

pengobatan gratis pada masyarakat. 

Kegiatan pendampingan self-management penyakit degeneratif bagi lansia melalui 

edukasi pada komunitas lansia berupa memberikan edukasi kesehatan tentang screening 

kesehatan dan pengobatan gratis pada masyarakat di Kelurahan Tegal Sari Mandala I 

yang dilakukan pada hari Sabtu tanggal 25 Oktober 2025 di Kelurahan Tegal Sari 

Mandala. Jumlah masyarakat yang mengikuti edukasi kegiatan penyuluhan kesehatan 

pada komunitas lansia ini sebanyak 31 orang. 

 

 
Gambar 1. Panita dan Peserta Penyuluhan Sumber Gambar: Foto Pribadi 

 

 
Gambar 2. Panita dan Peserta Penyuluhan Sumber Gambar: Foto Pribadi 

 

4. Kesimpulan 

Dari hasil pengkajian yang dilakukan di Kelurahan Tegal Sari Mandala  I diperoleh 

prioritas masalah yaitu kurangnya motivasi dan keinginan serta pengetahuan lansia 

terhadap pemeriksaan Kesehatan secara berkala. Dengan masalah tersebut kelompok 

memberikan pendampingan self-management penyakit degeneratif bagi lansia melalui 

edukasi kepada lansia di Kelurahan Tegal Sari Mandala  I tersebut dengan materi cara 

memilih lansia yang sudah ada riwayat penyakit degeneratif yang kronis dan 

pemeriksaan kesehatan lansia secara berkala. Setelah diberikan edukasi kesehatan 

pada masyarakat di Kelurahan Tegal Sari Mandala I akan pentingnya mengetahui 

masalah cara memilih lansia yang sudah ada riwayat penyakit degeneratif yang kronis 

dan pemeriksaan kesehatan lansia secara berkala.  
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